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Abstract 
 
 
Leadership is an important life skill. Effective and strong leadership is necessary to initiate the 
creation and developmet of character education through religious culture at schools in achieving their 
goals. There are at least two ways to develop character education through religious culture at 
schools: formal-structural and cultural-nonstructural. The following are the research results in 
Islamic Elementary School LPI Zumrotus Salamah Tulungagung (1) life characters developed there 
covers: obedience to Allah, being fifial to parents, loving Alquran, morality, honesty, and caring for 
environment. Those values are manifested in the students’ daily activities at school, such as: 
congregational prays(dluha, dluhur, jumat, and ashar); memorizing daily prays relating to 
themselves, parents, teachers, and fellow muslims; memorizing short surahs and/or two last sections 
of Alquran (section 29 and 30), and asmaul husna; saying salam when meeting fellow friends or when 
teachers greet them first, smiling, greeting, shaking hands, politeness, respecting differences and 
being tolerance; café of honesty; separating organic trash from non organic trash, the organic ones 
are put in a composter, and planting plants around the class using organic compost they made 
themselves. (2) The character education development is done through two approaches, habituation 
and modeling, at two synergic levels, schools and classroom (learning). At school level, students and 
teachers develop school cultures, develop disciplines, and celebrateIslamic Holidays and National 
Day. At school level, the character education development is integrated into curriculum, elaborated 
into lesson plans, then implemented. 
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Pendahuluan 
Pendidikan karakter mulai banyak 
dibicarakan di kalangan masyarakat sejak 
tahun 2010.Alasan penting pendidikan karakter 
dilaksanakan, karena pendidikan karakter 
digunakan sebagai landasan untuk 
mewujudkan visi pembangunan nasional.Visi 
yang harus dicapai yaitu mewujudkan 
masyarakat berakhlak mulia, bermoral, 
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan 
falsafah pancasila.Selain itu pendidikan 
karakter sebagai upaya untuk mendukung 
perwujudan cita-cita sebagaimana diamanatkan 
dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945. 
Pribadi berkarakter merupakan puncak 
tujuan dari proses pendewasaan individu, ini 
tidak saja diakui oleh Muhammad SAW yang 
diabadikan dalam hadist bahwa diutusnya 
beliau oleh Allah SWT hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak seluruh umat 
manusia. Begitu juga dengan pandangan  
Socrates (Tafsir, 2011: 2) bahwa tujuan paling 
mendasar dari pendidikan adalah untuk 
membuat seseorang individu menjadi  good 
and smart. Bahwa moral, akhlak atau karakter 
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adalah tujuan yang tak terhindarkan dari proses 
pembelajaran di sekolah. 
Pada level yang lebih luas, 
keberhasilan suatu bangsa dalam mencapai 
tujuannya tidak hanya ditentukan oleh sumber 
daya alam yang melimpah ruah (tangible), 
akan tetapi juga ditentukan oleh sumber daya 
manusianya (intangible). Menurut (Darman, 
2007: 5) Tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha  Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Bahkan salah satu bapak 
pendiri bangsa, presiden pertama Republik 
Indonesia, Bung Karno (Samani & Hariyanto, 
2012: 2)menegaskan.“Bangsa ini harus 
dibangun dengan mendahulukan pembangunan 
karakter (character building) karena character 
building inilah yang akan membuat Indonesia 
menjadi bangsa yang besar, maju, dan jaya, 
serta bermartabat. Kalau character building ini 
tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan 
menjadi bangsa kuli.” 
Berdasarkan hasil survei Komisi 
Nasional Perlindungan Anak (IPPNU, 2013: 5) 
merilis data hasil survei di 12 kota besar di 
Indonesia pada 2007, di mana 62, 7 % remaja 
yang duduk di bangku SMP pernah 
berhubungan intim dan 21,2 % siswi SMA 
pernah menggugurkan kandungannya. Selain 
itu, hasil riset Syrone tahun 2004 juga 
membuktikannya.Riset dilakukan di empat 
tempat/kota yakni Jakarta, Surabaya, Bandung 
dan Madura. Dari 450 responden, 44 % 
mengaku berhubungan seks pertama kali pada 
usia 16-18 tahun. Bahkan 16 responden 
mengenal sekssejak usia 13-15 tahun. 
Sebanyak 40 % responden melakukannya di 
tempat kos dan 20 % lainnya di hotel. Dan 
hasil survei BKKBN tahun 2013, anak usia 10-
14 tahun yang telah melakukan aktivitas seks 
bebas atau seks atau seks di luar nikah 
mencapai 4,38 persen, sedang pada usia 14-19 
tahun sebanyak 41,8 persen telah melakukan 
aktivitas seks bebas.  Data lain mengatakan 
bahwa tidak kurang dari 700.000 siswi 
melakukan aborsi setiap tahunnya. Selain itu 
dikalangan pelajar narkoba cukup 
mengkhawatirkan yaitu sebanyak 921.695 
orang (4,7 persen) pelajar dan mahasiswa di 
adalah pengguna narkoba. Contoh tersebut erat 
kaitannya dengan kualitas pendidikan dan 
kualitas sumberdaya manusia, serta 
menunjukkan betapa rendah dan rapuhnya 
fondasi moral dan spiritual kehidupan bangsa, 
sehingga telah menjatuhkan moral dan spiritual 
bangsa kita pada titik terendah, yang 
mengesankan manusia Indonesia hidup dengan 
hukum rimba pada hutan belantara kota. 
Diberlakukannya pendidikan karakter 
pada semua jenjang pendidikan formal menjadi 
titik balik pentingnya semua elemen di 
masyarakat bersatu padu secara terintegrasi 
mendukung pendidikan karakter.Tidak saja 
didasarkan pada nilai-nilai moral tradisi 
masyarakat, tetapi juga nilai-nilai keagamaan 
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yang diyakini oleh masing-masing individu 
atau kelompok di suatu masyarakat 
tertentu.Pembentukan karakter melalui 
penguatan budaya religius di sekolah sangat 
penting dilaksanakan.Menurut Sulistyowati 
(2012: 2) ada beberapa alasan pentingnya 
pendidikan karakter untuk dilaksanakan, 
diantaranya (1) karakter merupakan hal yang 
sangat esensial dalam berbangsa dan 
bernegara. Hilangnya karakter akan 
menyebabkan hilangnya generasi penerus 
bangsa. Karakter berperan sebagai kemudi dan 
kekuatan sehingga bangsa ini tidak terombang-
ambing, (2) karakter tidak datang dengan 
sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk 
untuk menjadi bangsa yang 
bermartabat.Banyak faktor yang menyebabkan 
pendidikan karakter menjadi acuan pentingnya 
pelaksanaan kurikulum di sekolah. 
Budaya religius yang dikembangkan di 
sekolah hendaknya juga memiliki misi 
pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter 
yaitu dengan menumbuhkembangkan peserta 
didik sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada di 
dalam ajaran agama Islam sehingga mampu 
membentuk karakter peserta didik sebagai 
bangsa Indonesia.Pengembangan nilai-nilai 
dalam pendidikan karakter dapat dilakukan 
mulai dari yang bersifat konkrit dan wilayah 
yang kecil dan semakin lama menuju nilai-
nilai yang bersifat abstrak dalam wilayah yang 
lebih luas. Diantara nilai-nilai yang dapat 
menunjang terwujudnya kepribadian 
berkarakter peserta didik menurut Kasali 
(Muhaimin, dkk, 2010: 54) adalah nilai-nilai 
yang menjadi pilar budaya sekolah/madrasah 
dapat diprioritaskan pada nilai-nilai tertentu, 
yaitu nilai-nilai yang diprioritaskan meliputi 
inovatif, adaptif, bekerja keras, perduli 
terhadap orang lain, disiplin, jujur, inisiatif, 
kebersamaan, tanggung jawab, rasa 
memiliki,komitmen terhadap lembaga, saling 
pengertian, semangat persatuan, memotivasi 
dan membimbing. Nilai-nilai ini dapat 
diturunkan pada tataran yang lebih praktis 
dalam pola piker, pola sikap, dan pola perilaku 
sehari-hari peserta didikan, baik melalui 
pembelajaran, pembiasaan, dan kegiatan-
kegiatan keagamaan. 
Menurut Zamroni (2001: 149) dengan 
mendasarkan pada pendapatnya Clifford 
Geertz tentang kebudayaan, kultur sekolah 
didefinisikan sebagai pola nilai-nilai, norma-
norma, sikap, ritual, mitos dan kebiasaan-
kebiasaan yang dibentuk dalam perjalanan 
panjang sekolah. Kultur sekolah demikian 
selanjutnya dijadikan sebagai pegangan 
bersama baik oleh kepala sekolah, staf 
pendidikan, staf kependidikan, siswa, komite 
sekolah, paguyuban kelas, orang tua/wali 
sebagai dasar mereka dalam memahami dan 
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi 
sekolah dalam dinamikanya dengan dunia 
eksternalnya. Pengembangan sekolah bermutu, 
hendaknya melibatkan semua orang-orang, 
sarana prasana, institusi, kelompok dan lain-
lain baik didalam sekolah maupun di luar 
sekolah. 
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Pengembangan budaya sekolah 
inisiatornya dapat dimulai dari pemimpin 
sekolah yang mempunyai visi yang baik, kuat, 
dan efektif, serta implementatif.Bedarsarkan 
dari hasil penelitian Witarsa (2011: 1) dan 
Nunu Nuchiyah (2007: 23) dari hasil 
penelitiannya menemukan bahwa terdapat 
pengaruh  yang signifikan  secara  total  efek 
kinerja  kepemimpinan  yang mencakup;  
kualitas, sikap, komunikasi, konsiderasi, 
tanggap pada perubahan, komitmen dan nilai 
yang mencakup moral  knowing, moral  
feeling,  moral  action  terhadap  
pengembangan  budaya  sekolah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepala sekolah 
memegang peranan yang sangat menentukan 
dalam menciptakan keberhasilan di sekolah. 
Kepala sekolah sebagai top manajer dapat 
mempengaruhi berkembangnya budaya 
sekolah yang berorientasi pada pengembangan 
nilai-nilai pendidikan karakter. Sementara pada 
level kelas, yaitu aspek pembelajaran 
pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter 
dapat dipengaruhi nilai-nilai dan budaya yang 
dikembangkan oleh guru. Guru memegang 
peranan penting, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan proses pembelajaran baik di 
dalam maupun di luar kelas, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya sebagaimana 
disinggung di atas difokuskan pada keterkaitan 
pendidikan karakter dengan pengembangan 
budaya sekolah yang implementasinya dimulai 
dari kepala sekolah.Kepala sekolah 
mempunyai visi yang jelas, termasuk langkah-
langkah pencapaiannya. Oleh karena itu, ada 
yang menemukan model pemimpin sekolah 
yang kuat dan efektif sehingga memudahkan 
baginya untuk memobilisir staf pendidik, staf 
kependidikan, dan stakeholders lainnya untuk 
mencapai visi dimaksud. Pengembangan 
budaya sekolah ini tahapannya dimulai dari 
perencanaan yang baik, pelaksanaan, dan 
evaluasi yang jelas berkaitan dengan indikator-
indikator pencapaiannya. Tahapan 
pengembangan budaya sekolah ini kemudian 
juga diturunkan pada level pembelajaran di 
kelas dan pada kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler bagi peserta didiknya.  
Pemilihan SD LPI Zumrotus Salamah 
Tulungagung sebagai subjek penelitian 
didasarkan atas beberapa pertimbangan 
sebagai berikut: (1) SD LPI Zumrotus 
Salamah Tulungagung merupakan salah satu 
lembaga pendidikan binaan dari Universitas 
Negeri Malang berstandar internasional yang 
mempunyai visi membentuk peserta didik yang 
berkepribadian dan memiliki kecerdasan 
religius islami. Kedua sekolah tersebut sama-
sama mengedepankan pendidikan karakakter 
pada peserta didiknya dan memiliki budaya 
religius dikarenakan kedua sekolah tersebut 
berada dilingkungan pondok pesantren; (2) SD 
LPI Zumrotus Salamah Tulungagung dikenal 
sebagai sekolah dasar menerapkan kurikulum 
berstandar international dari Cambridge 
international examination (Inggris); (3) SD LPI 
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Zumrotus Salamah Tulungagung membiasakan 
peserta didiknya menggunakan dua bahasa 
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
mengungkap pendidikan karakter yang 
dikembangkan dan carapengembang 
pendidikan karakter tersebut dalam 
implementasi pendidikan karakter melalui 
budaya religius SD Zumrotus Salamah 
Tulungagung.  
Secara umum tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Implementasi 
pendidikan karakter melalui budaya religious 
di sekolah. Sedangkan secara khusus tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan, cara pengembangan karakter 
tersebut dalam implementasi pendidikan 
karakter melalui budaya religious di SD LPI 
Zumrotus Salamah Kab. Tulungagung. 
 
Kajian Teoritis 
Pengertian Pendidikan Karakter 
Sejak tahun 1990-an, terminologi 
pendidikan karakter mulai ramai dibicarakan. 
Thomas Lickona dianggap sebagai 
pengusungnya melalaui karyanya yang 
memukau, The Return of Character Education 
sebuah buku yang menyadarkan Dunia Barat 
secara khusus dimana tempat Licknola hidup, 
dan seluruh dunia pendidikan secara 
umum,bahwa pendidikan karakter adalah 
sebuah keharusan. Inilah awal kebangkitan 
pendidikan karakter.Sedangkan menurut 
(Partanto &Barry, 2001: 306) karakter adalah 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dari orang lai, 
tabiat, watak.Batasan itu menunjukkan bahwa 
karakter sebagai identitas yang dimiliki 
sesorang atau sesuatu yang bersifat menetap 
sehingga seseorang atau sesuatu itu berbeda 
dari yang lain (Andrianto, 2011: 17). 
Menurut Doni Koesoema (2010: 80) 
memahami bahwa karakter sama dengan 
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri 
atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas 
dari diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan misalnya, keluarga pada masa 
kecil, juga bawaan sejak lahir. 
Pendidikan karakter menurut 
(Megawangi, 2009: 950 Adalah sebuah usaha 
untuk mendidik anak-anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga mereka dapat memberikan 
kontribusi yang positif kepada lingkungannya. 
Definisi lainnya dikemukakan oleh Gaffar 
(2010:1) yaitu sebuah proses transformasi 
nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh 
kembangkan dalam kepribadian seseorang 
sehingga menjadi satu dalam perilaku 
kehidupan orang itu. Dalam definisi tersbut 
ada, tiga ide pikiran penting yaitu: 1) proses 
transformasi nilai-nilai, 2) 
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan 
3) menjadi satu dalam perilaku. 
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Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Nilai adalah suatu jenis kepercayaan 
yang letaknya berpusat pada sistem 
kepercayaan sesorang tentang bagaimana 
seseorang sepatutnya atau tidak sepatutnya 
dalam melakukan sesuatu atau tentang apa 
yang berharga dan yang tidak berharga untuk 
dicapai. 
Menurut Indonesia Heritage 
Foundation (IHF) (Majid &Andayani, 2010: 
42) merumuskan sembilan karakter dasar yang 
menjadi tujuan pendidikan karakter, yaitu: (1) 
cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya, 
(2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri, (3) 
jujur, (4) hormat dan santun, (5) kasih sayang, 
peduli dan kerja sama, (6) percaya diri, kreatif, 
kerja keras dan pantang menyerah, (7) keadilan 
dan kepemimpinan, (8) baik dan rendah hati, 
(9) toleransi, cinta damai dan persatuan. 
Sedangkan menurut Ginanjar (2007: 249) 
nilai-nilai karakter dapat dikembangkan di 
sekolah terbagi menjadi lima poin yaitu: 
 
Tabel 9.1.Nilai-nilai Karakter di Sekolah 
No 
Nilai Karakter 
yang 
Dikembangkan 
Deskripsi Prilaku 
1. Nilai karakter 
dalam 
hubungannya 
dengan Tuhan 
Yang Maha Esa 
(Religius) 
 
Berkaitan dengan 
nilai ini, pikiran, 
perkataan dan 
tindakan seseorang 
yang diupayakan 
selalu berdasarkan 
pada nilai-nilai 
Ketuhanan dan 
atau ajaran 
agamanya. 
 
2. Nilai karakter dalam hubungannya 
dengan diri sendiri 
 Jujur Merupakan 
perilaku yang 
didasarkan pada 
upaya menjadikan 
dirinya sebagai 
orang yang selalu 
dapat dipercaya 
dalam perkataan, 
tindakan, dan 
perkerjaan, baik 
terhadap diri dan 
pihak lain 
Bertanggung 
jawab  
 
Sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan 
tugas dan 
kewajibannya 
sebagaimana yang 
harusnya dia 
lakukan, terhadap 
diri sendiri, 
masyarakat, 
lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan 
YME. 
Bergaya hidup 
Sehat 
 
Segala upaya 
untuk menerapkan 
kebiasaan yang 
baik dalam 
menciptakan hidup 
yang sehat dan 
menghindarkan 
kebiasaan buruk 
yang dapat 
mengganggu 
kesehatan. 
Disiplin  
 
Merupakan suatu 
tindakan yang 
menunjukkan 
perilaku tertib dan 
patuh pada 
berbagai ketentuan 
dan peraturan. 
Kerja keras 
 
Merupakan suatu 
perilaku perilaku 
yang menunjukkan 
upaya sungguh-
sungguh dalam 
mengatasi 
berbagai hambatan 
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guna 
menyelesaikan 
tugas 
(belajar/pekerjaan) 
dengan sebaik-
baiknya. 
Percaya diri 
 
Merupakan suatu 
sikap yakin akan 
kemampuan diri 
sendiri terhadap 
pemenuhan 
tercapainya setiap 
keingginan dan 
harapanny. 
Berjiwa 
kewirausaha 
 
Merupakan suatu 
sikap dan perilaku 
yang mandiri dan 
pandai atau 
berbakat 
mengenali produk 
baru, menentukan 
cara produksi baru, 
menyusun operasi 
untuk pengadaan 
produk baru, 
memasarkannya, 
serta mengatur 
permodalan 
operasinya. 
Berpikir logis, 
kritis, kreatif, 
dan inovatif 
 
Berpikir dan 
melakukan sesuatu 
secara kenyataan 
atau logika untuk 
menghasilkan cara 
atau hasil baru dan 
termutakhir dari 
apa yang telah 
dimiliki 
Mandiri 
 
Suatu sikap dan 
perilaku yang tidak 
mudah tergantung 
pada orang lain 
dalam 
menyelesaikan 
tugas-tugas. 
Ingin tahu 
 
Sikap dan tindakan 
yang selalu 
berupaya untuk 
mengetahui lebih 
mendalamdan 
meluas dari apa 
yang dipelajarinya, 
dilihat, dan 
didengar. 
Cinta ilmu 
 
Cara berpikir, 
bersikap dan 
berbuat yang 
menujukkan 
kesetiaan, 
kepedulian, dan 
penghargaan yang 
tinggi terhadap 
pengetahuan. 
3. Nilai karkater dalam hubungannya 
dengan sesama: 
 Sadar akan hak 
dan kewajiban 
diri dan orang 
lain 
 
Sikap tahu dan 
mengerti serta 
melaksanakan apa 
yang menjadi 
milik/hak diri 
sendiri dan orang 
lain serta 
tugas/kewajiban 
diri sendiri serta 
orang lain. 
Patuh pada 
aturan-aturan 
sosial 
 
Sikap menurut dan 
taat terhadap 
aturan-aturan 
berkenaan dengan 
masyarakat dan 
kepentingan 
umum. 
Menghargai 
karya dan 
prestasi orang 
lain 
 
Sikap dan tindakan 
yang mendorong 
dirinya untuk 
menghasilkan 
sesuatu yang 
berguna bagi 
masyarakat, dan 
mengakui dan 
menghormati 
keberhasilan orang 
lain. 
Santun  
 
Sifat yang halus 
dan baik dari sudut 
pandang tata 
bahasa maupun 
perilakunya ke 
semua orang. 
Demokratis  
 
Cara berfikir, 
bersikap dan 
bertindak yang 
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menilai sama hak 
dan kewajiban 
dirinya dan orang 
lain. 
4. Nilai karakter 
dalam 
hubungannya 
dengan 
lingkungan   
 
Sikap dan tindakan 
yang selalu 
berupaya 
mencegah 
kerusakan pada 
lingkungan alam di 
sekitarnya dan 
mengembangkan 
upaya-upaya untuk 
memperbaiki 
kerusakan alam 
yang sudah terjadi 
dan selalu ingin 
memberi bantuan 
bagi orang lain dan 
masyarakat yang 
membutuhkan. 
5. Nilai karakter dalam hubungannya 
dengan kebangsaan: 
 Nilai 
kebangsaan  
 
Cara berpikir, 
bertindak, dan 
wawasan yang 
menempatkan 
kepentingan 
bangsa dan negara 
di atas kepentingan 
diri dan 
kelompoknya. 
 
Nasionalis 
 
Cara berpikir, 
bersikap dan 
berbuat yang 
menunjukkan 
kesetiaan, 
kepedulian, dan 
penghargaan yang 
tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, 
dan politik 
bangsanya. 
 
Menghargai 
keberagaman 
 
Sikap memberikan 
respek/hormat 
terhadap berbagai 
macam hal baik 
yang berbentuk 
fisik, sifat, adat, 
budaya , suku dan 
agama. 
 
 
Budaya Religius di Sekolah 
Nilai-nilai agama Islam memuat 
aturan-aturan Allah yang antara lain meliputi 
aturan yang mengatur tentang hubungan 
manusia dengan Allah, hubungan manusia 
dengan manusia, dan hubungan manusia 
dengan alam secara keseluruhan (Suryana, 
1996: 148-150). Nilai-nilai tersebut 
memberikan arah dalam proses membentuk 
peserta didik pada aktivitas akademik di 
sekolah, konsep tujuan dari nilai-nilai tersebut 
adalah mengembalikan pada dasar dalam 
perilaku, bertindak dan pandangan hidup yang 
berorientasikan pada sifat ketuhanan.   
Berkaitan dengan hal tersebut, budaya 
religius sekolah menurutSahlan (2010: 75) 
merupakan cara berfikir dan cara bertindak 
warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai 
religius (keberagamaan). Religius menurut 
Islam adalah menjalankan ajaran agama secara 
menyeluruh. Allah berfirman  dalam al-Qur’an 
surat al-Baqarah ayat 208: 







 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, 
masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 
dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 
nyata bagimu. 
 Menurut Glock &Srark  
(Muhaimin, 2001:294) ada lima macam 
dimensi keberagamaan, yaitu: (1) Dimensi 
keyakinan yang berisi pengharapan-
pengharapan dimana orang religius berpegang 
teguh pada pandangan teologis tertentu dan 
mengakui keberadaan doktrin tersebut; (2) 
Dimensi praktik agama yang 
mencakupperilaku pemujaan ketaatan dan hal-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 
komitmen terhadap agama yang dianutnya; (3) 
Dimensi pengalaman. Dimensi ini berisikan 
dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 
mengandung pengharapan-pengharapan 
tertentu; (4) Dimensi pengetahuan agama yang 
mengacu kepada harapan bahwa orang-orang 
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 
minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar 
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi; 
(5) Dimensi pengalaman atau konsekuensi. 
Dimensi ini mengacu pada pada identifikasi 
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, 
pengalaman dan pengetahuan seseorang dari 
hari ke hari; (6) Peran kepala sekolah dalam 
mewujudkan tradisi karakter dan ajaran agama 
memiliki keterkaitan yang erat, karena itu 
tradisi karakter tidak dapat dipisahkan begitu 
saja dari masyarakat/lembaga dimana ia 
dipertahankan, sedangkan masyarakat juga 
mempunyai hubungan timbal balik, bahkan 
saling mempengaruhi dengan agama; (7) 
Dalam tataran nilai, budaya religius berupa: 
semangat berkorban, semangat persaudaraan, 
semangat saling menolong dan tradisi mulia 
lainnya. Sedangkan dalam tataran perilaku, 
budaya religius berupa: sholat berjamaah, 
gemar bershodaqoh, rajin belajar dan perilaku 
mulia lainnya. 
 Dengan demikian, untuk 
membudayakan karakter melalui implementasi 
budaya religius dapat dilakukandengan 
beberapa cara, antara lain melalui: kebijakan 
pimpinan sekolah, pelaksanaan belajar 
mengajar dikelas, kegiatan ekstrakurikuler di 
luar kelas, serta tradisi dan perilaku warga 
sekolah secara kontiyu dan konsisten, sehingga 
tercipta budaya religius tersebut dalam 
lingkungan sekolah.  
Oleh karena itu, Sahlan (2010: 77-80) 
mengemukakan bahwa pembelajaran agama 
diharapkan menerapkan prinsip-prinsip 
keberagaman meliputi: (1) belajar hidup 
dalamperbedaan, (2) Membangun saling 
percaya (mutual trust), (3) memelihara saling 
pengertian (mutual understanding), (4) 
menjunjung sikap saling menghargai (mutual 
respect), (5) terbuka dalam berfikir, (6) 
apresiasi dalam interdependensi, dan (6) 
resolusi konflik. 
 
Strategi Pengembangan Budaya Religius di 
Sekolah 
AL-ADZKA, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Volume VI, Nomor 01 
   Januari  2016 
138 
 
 
 
 Pendidikan Karakter Melalui Implementasi Budaya Religius  
Di Sekolah (Studi Di SD LPI Zumrotus Salamah Tulungagung) 
 
 
Strategi pengembangan budaya 
religius di sekolah sebenarnya dapat 
dianalogikan dengan pendapat Zamroni (2001: 
21-39) tentang strategi pengembangan budaya 
yang menurutnya dapat dilakukan melalui tiga 
tataran, yaitu sebagai berikut.: 
Pengembangan pada tataran spirit dan 
nilai-nilai.  
Pengembangan pada tataran ini 
meliputi; spirit, nilai-nilai keimanan dan 
ketakwaan, keterbukaan, kejujuran, semangat 
hidup, belajar, menyadari diri sendiri dan 
keberadaan orang lain, selalu menghargai 
orang lain, persatuan dan kesatuan, selalu 
bersikap dan berprasangka positif (positive 
thinking), disiplin diri, tanggung jawab, dan 
kebersamaan.Nilai-nilai ini dijadikan dasar 
dalam berfikir, bersikap, dan berperilaku 
dalam keseharian semua tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan serta orang-orang yang 
terkait dengan lembaga.Kepala sekolah dapat 
memfasilitasi, memberi contoh, mensupport 
dan memberikan reward kepada orang-orang 
yang secara konsisten mengembangkan nilai-
nilai tersebut di sekolah. Upaya ini dalam 
perjalanannya akan menjadi kebiasaan yang 
secara terus menerus dilaksanakan sehingga 
dalam perkembangannya akan menjadi 
budaya. Berkembangnya budaya ini akan 
bermuara pada timbulnya rasa kebersamaan 
dalam mencapai tujuan lembaga. Tujuan 
lembaga dapat diklasifikasikan secara bertahap 
pencapaiannya, misalnya mulai dari tujuan 
pembelajaran, tujuan sekolah, dan tujuan 
nasional. 
Pengembangan pada tataran teknis. 
Pengembangan pada tataran ini 
meliputi; 1) struktur organisasi sekolah, 2) 
deskripsi tugas sekolah, 3) tata tertib guru, 4) 
tata tertib peserta didik, 5) standar sistem 
pembelajaran yang harus diikuti guru dan 
peserta didik, 6) hubungan formal dan informal 
antara kepala sekolah, guru, dan tenaga 
kependidikan atau sesama guru dan tenaga 
kependidikan termasuk hubungan dengan 
peserta didik, 7) berbagai sanksi bagi peserta 
didik yang tidak jujur dan tidak disiplin, 8) 
berbagai program kerja dalam rangka membina 
keimanan dan ketakwaan peserta didik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 9) berbagai 
program kerja sekolah dalam rangka 
membiasakan peserta didik melakukan 
pemecahan masalah, 10) berbagai program 
ekstrakurikuler yang dapat 
menumbuhkembangkan kejujuran, 
kedisplinan, rasa tanggung jawab, semangat 
hidup, persatuan dan kesatuan, 11) berbagai 
strategi belajar dan pembelajaran yang dapat 
mendorong peserta didik agar semangat 
belajar, 12) berbagai aturan perawatan dan 
kebersihan fisik sekolah. 
Pengembangan pada tataran sosial. 
Pengembangan pada tataran sosial ini 
merupakan proses implementasi dan 
institusionalisasi seluruh kebijakan dan aturan 
teknis yang dikembangkan berdasarkan spirit 
dan nilai-nilai sehingga menjadi suatu 
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kebiasaan (work habits) di sekolah dan diluar 
sekolah. 
 
 
 
Metode Penelitian 
Jenis pendekatan penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif karena bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran mendalam tentang 
Pendidikan Karakter Melalui Implementasi 
Budaya Religius di Sekolahdi SD LPI 
Zumrotus Salamah Kab. Tulungagung dengan 
informan utama kepala sekolah, 4 guru wali 
kelas, 3 siswa kelas 5, 1 tukang kebun 1 
penjaga kantin. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Nilai-Nilai pendidikan karakter di SD LPI 
Zumrotus Salamah 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, 
maka nilai-nilai atau karakter yang ditanamkan 
kepada para siswa di SD LPI Zumrotus 
Salamah dapat dikategorikan menjadi enam 
(6), yaitu;  
1. Bertaqwa kepada Allah SWT, 
2. Berbakti kepada orang tua,  
3. Mencintai al-Qur’an,  
4. Berakhlak,  
5. Jujur,  
6. Mencintai lingkungan sekitar. 
Nilai-nilai sifat timebond atau 
periodesasi kemamfaatannya tidak terhingga 
tetapi keberhasilannya dapat diukur 
(measurable). Oleh karena menurut peneliti 
nilai-nilai yang diharapkan oleh stakeholders 
kedua lembaga tempat penelitian ini sudah 
baik, bahkan cukup filosofis yang sangat 
mungkin dapat dicapai. 
Nilai-nilai inilah yang dijadikan 
sebagai rujukan dalam penyusunan visi dan 
misi dari sekolah.Nilai-nilai yang 
dikembangkan di lembaga tempat penelitian 
pada dasarnya sebagiannya merupakan 
harapan, keinginan, ide, gagasan, imajinasi, 
dan tujuan yang dimandatkan oleh orang 
tua/wali masing-masing siswa kepada 
lembaga. Tentu, harapan-harapan itu 
didasarkan pada ajaran-ajaran dan norma 
agama dan norma social masyarakatnya, 
sehingga kelak mereka (para siswa) dapat 
melakukan penyesuaian terhadap dinamika, 
dan perubahan masyarakat sekitarnya. 
Nilai-nilai yang diharapkan oleh 
stakeholders tersebut pada dasarnya 
merupakan jawaban atas asumsi dan/atau 
realitas di masyarakat dan kemungkinan 
kecenderungan sebagai jawaban di masa yang 
akan datang sehingga lulusan di masing-
masing institusi pendidikan dapat 
menyesuaikan dengan perubahan dan dinamika 
masyarakat sekitarnya. Ketepatan jawaban 
dipengaruhi oleh ketepatan asumsi-asumsi 
yang dijadikan sebagai dasar acuannya. Tentu, 
nilai-nilai yang akan dikembangkan oleh suatu 
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lembaga pendidikan meniscayakan sifat 
jangkauannya luas dan berlaku para masa atau 
periode yang cukup panjang. Dalam ilmu 
perencanaan pendidikan hal ini dinamakan 
dengan forecasting(Made Pidarta, 1990: 
45).Forecasting mempunyai makna ganda, 
yaitu: (1). Ramalan terbatas, (2). Ramalan 
lebih luas dan lengkap. Forecasting terbatas 
yaitu apa kira-kira yang akan terjadi di 
lingkungan organisasi pendidikan pada masa 
yang akan datang atau perubahan apa yang 
kira-kira akan terjadi dalam masyarakat di 
lingkungan lembaga pendidikan. Sedangkan 
arti forecasting dalam pengertian yang lebih 
luas adalah disamping meramalkan keadaan 
perubahan dalam lingkungan organisasi, ia 
juga meramalkan kegiatan atau program 
organisasinya yang cocok dengan hasil 
ramalan terhadap lingkungan. Ia berusaha 
mengurangi perubahan-perubahan yang terjadi 
di luar organisasi dengan perubahan-perubahan 
pada organisasi. Diharapkan dengan 
melakukan hal ini lulusan tidak saja dapat 
menyesuaikan dengan kecenderungan 
perubahan di masyarakat tetapi juga mampu 
berkiprah di dunia eksternalnya secara 
maksimal. 
Tugas lembaga pendidikan adalah 
memampukan lulusannya, baik yang bersifat 
hard skill maupun soft skill. Kedua bentuk 
kemampuan ini perlu dimiliki oleh para siswa 
yang akan berguna tidak saja untuk dirinya 
sendiri tetapi juga untuk keluarga dan 
masyarakatnya, tidak saja agar mereka mampu 
menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan 
dan perkembangan masyarakatnya tetapi juga 
ikut terlibat dalam mewarnai perubahan 
tersebut. Menurut Pidarta, ada tiga macam 
langkah-langkah forecasting dalam pengertian 
yang lengkap, yaitu: 
Pertama, meramalkan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi pada 
lingkungan/masyarakat baik yang dekat 
maupun yang jauh, yang bertalian dengan 
kegiatan-kegiatan lembaga pendidikan. Kedua, 
mengidentifikasi kemampuan, potensi, dan 
situasi lembaga pendidikan itu sendiri 
termasuk sumber-sumber 
pendidikannya.Begitu pula kelemahan-
kelemahan yang ada dalam organisasi 
diidentifikasi seluruhnya.Ketiga, meramalkan 
atau membuat program baru untuk 
menyongsong atau mengantisipasi perubahan 
lingkungan, agar lembaga pendidikan dan 
masyarakat/lingkungan berjalan berimbang 
sama-sama member keuntungan. 
Terdapat dua unsur dalam teori 
forecasting, yaitu; asumsi dan perencanaan. 
Menurut Lewis (1983: 85) bahwa asumsi-
asumsi dalam pra perencanaan menunjuk 
kepada ramalan, yaitu apa yang kira-kira akan 
terjadi di masa yang akan datang. Sedangkan 
perencanaan mengacu kepada bagaimana 
bagaimana seharusnya masa yang akan datang. 
Ramalan merupakan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi di masa 
mendatang berdasarkan pada fakta-fakta, dan 
kecenderungan yang dapat diamati pada saat 
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ini dan berpeluang besar masih akan terjadi di 
masa yang akan datang. Berdasarkan atas 
ramalan ini, perencanaan perlu dibuat untuk 
menjawabnya dalam bentuk program-program 
dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis, terencana, dan berkelanjutan, inilah 
yang kemudian disebut sebagai konsep 
perencanaan. 
Ramalan, dalam proses perencanaan 
menurut Robbins (1982: 131) ditempatkannya 
sebagai opportunities/events atau kegiatan-
kegiatan yang dibangun dalam rangka 
menyongsong perubahan tersebut. Kegiatan 
yang dibangun itu tidak lain adalah program 
yang direncanakan. Konsep perencanaannya 
pada kedua lembaga pendidikan tempat 
penelitian diintegrasikan ke dalam visi, misi, 
yang kemudian kuatkan kedalam bentuk 
program-program dan kegiatan-
kegiatan.Program-program dan kegiatan-
kegiatan inilah yang diharapkan dapat 
terealisasi dalam kurun waktu para siswa 
belajar di lembaga tersebut sehingga 
lulusannya selain mempunyai kemampuan 
lebih dibanding lulusan lembaga lainnya juga 
diharapkan dapat menyesuaikan dengan 
kecenderungan perubahan dunia eksternalnya. 
Nilai-nilai kepribadian/karakter yang 
dikembangkan oleh lembaga ini merupakan 
jawaban yang kemudian dishare kedalam 
program dan kegiatan. Masing-masing 
program-program dan kegiatan tersebut 
diintegrasikan kedalam kurikulum lembaga 
dalam pengertian yang lebih luas. Artinya ada 
program dan kegiatan yang diintegrasikan ke 
dalam kurikulum mata pelajaran, ada juga 
yang diintegrasikan ke dalam kurikulum 
tersembunyi (hidden curriculum) misalnya 
dalam bentuk program dan kegiatan 
ekstrakurikuler dan/atau budaya lembaga, 
contohnya pembiasaan mengucapkan salam, 
tersenyum, dan berjabat tangan ketika bertemu 
dengan semua orang di sekolah, sholat 
berjamaah (sholat dluha, dluhur, jumat, dan 
ashar), peringatan PHBI, dan lain sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan wujud 
pendidikan yang mengarah pada terbentuknya 
kepribadian lulusan yang berkarakter berbasis 
ajaran-ajaran agama. 
Perasan nilai-nilai agama dan 
kemasyarakatan tersebut menjadi sumber 
energi, pendorong bagi semua stakeholders 
sekolah untuk bahu-membahu dengan 
mensinergikan potensi internal-eksternal 
masing-masing anggota yang kemudian 
dielaborasi kedalam perumusan visi, misi, 
program, kegiatan, dan kurikulum lembaganya. 
Masing-masing member kontribusi sesuai 
dengan kapasitas, tugas, dan wewenangnya 
dalam pengawasan kepala sekolah.Nilai 
kegotongroyongan inilah yang dimanfaatkan 
oleh kepala sekolah sebagai perekat lahirnya 
sinergi dan kerjasama semua pihak untuk 
memberikan kontribusi yang dapat 
mempercepat tercapainya tujuan. 
Untuk mensistematisasikan program-
program tersebut dilakukan perencanaan yang 
matang dengan pendekatan partisipasi semua 
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stakeholders sekolah. Menurut Robbins 
sebagaimana dikutip oleh Pidarta bahwa ada 
lima langkah-langkah dalam perencanaan 
pendidikan partisipatif, yaitu: (1). 
Mengidentifikasi tujuan, (2). Melakukan 
forecasting dan menetukan program, (3). 
Melakukan spesifikasi program, (4). Membuat 
standar performa, dan (5). Melakukan 
review.Langkah-langkah inilah yang 
merupakan bentuk kongkrit dorongan semua 
pihak untuk mewujudkan tujuan lembaga yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Langkah-langkah 
ini pula yang mengarahkan bagi semua pihak 
untuk bekerja sesuai dengan tugas dan 
wewenangnya karena didalam perencanaan 
tersebut dilengkapi dengan tabel yang disebut 
plan of action (POA) yang berfungsi untuk 
mengatur setiap individu yang terlibat dalam 
pengelolaan lembaga pendidikan melakukan 
apa, dalam kapasitas apa, dan bentuknya 
bagaimana, serta kapan dengan peralatan dan 
media apa yang digunakan sudah 
didokumentasikan secara lengkap, sehingga 
kepala sekolah berdasarkan POA tersebut 
dapat melakukan monitoring dan evaluasi 
(monev) kinerja masing-masing staf pendidik 
dan staf kependidikan, serta anggota 
stakeholders sekolah lainnya. Kegiatan 
pengawasan ini dam bentuk monev ini 
merupakan kewajiban yang melekat dengan 
jabatannya sebagai kepala sekolah. 
Nilai-nilai yang dikembangkan oleh 
masing-masing lembaga pendidikan tempat 
penelitian ini berdasarkan pada hasil perencaan 
tersebut kemudian direalisasikan dalam 
bentuk-bentuk kegiatan yang dapat diamati 
oleh semua pihak.Hubungan antara nilai-nilai 
yang dikembangkan dan bentuk-bentuk 
kegiatan yang diekspresikan dapat peneliti 
deskripsikan dalam bentuk table berikut ini. 
Tabel 9.2.Nilai-nilai dan Kegiatan Pendidikan  
                Karakter di SD Zumrotus Salamah 
No Nilai-Nilai Wujud Kegiatan 
1 Cinta 
kepada 
Allah SWT 
 Sholat berjamaah 
(dluha, dluhur, 
jumat, dan ashar). 
2 Berbakti 
kepada 
orang tua 
 Hafalan doa-doa 
harian (berkaitan 
dengan diri 
sendiri, orang tua, 
guru, dan sesama 
muslim). 
3 Mencintai 
al-Qur’an 
 Hafalan surat-
surat pendek. 
 Hafalan 2 jus 
terakhir (jus 29 
dan 30). 
  Hafalan asmaul 
husna. 
4 Berakhlakul 
karimah 
 Ketika bertemua 
dengan teman 
atau guru 
mengucapkan 
salam, 
tersenyum, sapa, 
dan berjabat 
tangan. 
 Budaya sopan 
santun. 
 Budaya 
menghargai 
perbedaan dan 
toleransi. 
5 Jujur  Membuat kantin 
kejujuran. 
6 Mencintai 
lingkungan 
sekitar 
 Pembiasaan 
pemilahan 
sampah organik 
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dan non-organik. 
 Membuat 
kompos dengan 
komposter yang 
disediakan 
lembaga. 
 Menanam 
tanaman sekitar 
kelas yang ramah 
lingkungan 
(pupuk kompos 
organik). 
 
Pengembangan Pendidikan Karakter di SD 
Zumrotus Salamah Kab. Tulungagung 
Pelaksanaan pengembangan 
pendidikan karakter yang dilakukan SD LPI 
Zumrotus Salamah penelitian ini ditemukan 
dilakukan pada dua level, yaitu level sekolah 
dan level kelas/pembelajaran. Pada level 
sekolah misalnya; (1). Mengembangan budaya 
sekolah yang baik sehingga dapat mendukung 
program sholat berjamaah, kantin kejujuran, 
salam senyum sapa dan bersalaman, membaca 
al Qur’an, hafalan surat-surat pendek dan 
asmaul husna, pemilahan dan pembuangan 
sampah organic dan nonorganic dan lain 
sebagainya. (2). Mendisplinkan, merutinkan 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang 
sifatnya mendukung berkembangnya minat, 
dan hobi masing-masing para siswa. (3). 
Peringatan hari besar Islam dan Nasional 
dilakukan secara terencana untuk memupuk 
rasa cinta terhadap tanah air dan agama dengan 
meneladani para tokoh agama Islam dan 
Nasional. Kegiatan ini juga dimaksudkan 
untuk member wahana bagi berkembangnya 
kemampuan para siswa dengan memberikan 
waktu secukupnya untuk mengekspresikan 
kemampuan dan ketramnpilan yang telah 
dimiliki oleh para siswa. Sedangkan kegiatan-
kegiatan pada level kelas diantaranya adalah; 
(1). Integrasi kurikulum.Nilai-nilai dan 
karakter yang diharapkan diinternalisasi oleh 
para siswa diintegrasikan kedalam tema-tema 
kurikulum lembaga sehingga para siswa 
memiliki kemampuan berfikir dan pemahaman 
konseptual terkait dengan nilai-nilai dan 
karakter tersebut.Untuk itu, diperlukan 
tindakan nyata dengan, (2) mengelaborasikan 
kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) setiap mata pelajaran yang 
memungkinkan. (3). Sebagai kelanjutan dari 
kegiatan pertama dan kedua tadi adalah yang 
tidak kalah pentingnya  melaksanakan 
kegiatan-kegiatan praktek terkait dengan tema-
tema tersebut dan praktek melakukan kegiatan 
yang mengarah pada upaya mendidikan anak 
mencintai lingkungan sekitarnya. 
Monitoring dan evaluasi dilakukan 
oleh kepala sekolah sebagai bentuk fungsi 
pengawasan yang telah melekat dalam jabatan 
tambahan sebagai kepala sekolah. Monitoring 
dilakukan untuk mengetahui sejah mana target-
target yang telah ditentukan dicapai sehingga 
apabila ada penyimpangan akan segera 
diketahui dan dicarikan solusinya. Sementara 
evaluasi yang dilakukan secara berkala untuk 
mengetahui progress kinerja program dan 
kegiatan sebagai dasar pembuatan renacana 
pelaksanaan  perbaikan jika diperlukan. 
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Evaluasi dilakukan pada tiga siklus penting 
dalam pengembangan pendidikan karakter, 
yaitu; evaluasi sebagai pengembangan, 
evaluasi untuk pengembangan, dan evaluasi 
dari proses pengembangan sebagaimana 
disarankan oleh Peter Holly dan Geoff 
Southworth (1989: 89).   
Upaya mengembangkan pendidikan 
karakter pada dasarnya merupakan proses 
pengembangan budaya sekolah yang baik. 
Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan 
yang didukung oleh sekolah atau falsafah yang 
menuntun kebijakan sekolah terhadap semua 
unsur  dan komponen sekolah termasuk 
stakeholders sekolah, seperti cara 
melaksanakan pekerjaan di sekolah serta 
asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut 
oleh personil sekolah. Budaya sekolah merujuk 
pada suatu system nilai, kepercayaan, dan 
norma-norma yang diterima secara bersama, 
serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran 
sebagai pelaku alami, yang dibentuk oleh 
lingkungan yang menciptakan pemahaman 
yang sama diantara seluruh unsur dan personil 
sekolah, mulai dari kepala sekolah, staf 
pendidik, staf kependidikan, komite sekolah, 
dan masyarakat lainnya, kalau perlu dibentuk 
opini yang sama antara sekolah dengan 
masyarakat. 
Menurut direktorat jenderal 
peningkatan mutu pendidik dan tenaga 
kependidikan (2007: 45) ada beberapa prinsip 
yang perlu dilakukan oleh lembaga pendidikan 
dalam upaya pengembangan budaya 
pendidikan karakter, yaitu; (1).Fokus pada visi, 
misi, dan tujuan sekolah.Pengembangan 
budaya sekolah harus senantiasa sejalan 
dengan visi, misi, dan tujuan sekolah, karena 
fungsinya dapat mengarahkan pengambangan 
budaya sekolah. (2). Menciptakan komunikasi 
formal dan informal. Komunikasi merupakan 
dasar bagi koordinasi dalam sekolah, termasuk 
dalam pesan-pesan pentingnya budaya sekolah. 
Komunikasi informal sama pentingnya  dengan 
komunikasi formal. (3). Inovatif dan bersedia 
mengambil resiko. Salah satu dimensi budaya 
organisasi adalah inovasi  dan kesediaan 
mengambil resiko. Setiap perubahan budaya 
sekolah menyebabkan adanya resiko yang 
harus diterima khususnya bagi para 
pembaharu. Ketakutan akan resiko 
menyebabkan kurang beraninya seorang 
pemimpin mengambil sikap dan keputusan 
dalam waktu cepat. (4). Memiliki strategi yang 
jelas. Pengembangan budaya sekolah perlu 
ditopang oleh strategi dan program.Strategi 
mencakup cara-cara yang ditempuh sedangkan 
program menyangkut kegiatan operasional 
yang perlu dilakukan, karena itu keduanya 
merupakan hal yang berkaitan. (5). 
Berorientasi kerja. Pengembangan budaya 
perlu diarahkan pada sasaran yang sedapat 
mungkin dapat diukur, sasaran yang dapat 
diukur akan mempermudah pengukuran 
capaian kinerja dari suatu sekolah. (6). System 
evaluasi yang jelas. Untuk mnegetahui kinerja 
pengembangan budaya sekolah perlu 
dilakukan evaluasi secara rutin dan bertahap; 
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jangka pendek, sedang, dan panjang.Karena itu 
perlu dikembangkan system evaluasi terutama 
dalam hal; kapan evaluasi dilakukan, siapa 
yang melakukan dan mekanisme tindak lanjut 
yang harus dilakukan. (7). Memiliki komitmen 
yang kuat. Komitmen dari pimpinan dan warga 
sekolah lainnya sangat menentukan 
implementasi program-program 
pengembangan budaya sekolah.Bayak bukti 
menunjukkan bahwa komitmen yang lemah 
terutama dari pimpinan menyebabkan 
program-program tidak terlaksana dengan 
baik. (8). Keputusan berdasarkan konsensus. 
Ciri budaya organisasi yang positif adalah 
pengambilan keputusan partisipatif yang 
berujung pada pengambilan keputusan secara 
consensus sehingga dapat meningkat 
komitmen warga sekolah lainnya dalam 
melaksanakan keputusan tersebut. (9). System 
imbalan yang jelas. Pengembangan budaya 
sekolah hendaknya disertai dengan system 
imbalan meskipun tidak selalu dalam bentuk 
materi.Bentuk lainnya adalah penghargaan 
atau kredit poin terutama bagi para siswa yang 
menunjukkan perilaku positif yang sejalan 
dengan pengembangan sekolah. (10). Evaluasi 
diri. Evaluasi ini merupakan salah satu alat 
untuk mengetahui masalah-masalah yang 
dihadapi di sekolah.Evaluasi dapat dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan curah 
pendapat. 
Proses pengembangan pendidikan 
karakter merupakan strtaegi dan taktik yang 
diterapkan oleh kepala sekolah dalam 
menciptakan nilai unggul sekolahnya sehingga 
dapat meningkatkan kepercayaan orang 
tua/wali bagi pendidikan anak-anaknya. Dalam 
prosesitu, penting bagi kepala sekolah 
mempunyai kemampuan keilmuan dan 
ketrampilan yang tidak begitu saja bisa 
mengkopi strategi yang dikembangkan oleh 
orang lain, karena strategi yang sukses 
diterapkan pada suatu sekolah tidak serta merta 
baik diterapkan pada sekolah lainnya, diantara 
factor yang mempengaruhi ada situasi dan 
konsidi masing-masing sekolah berbeda yang 
mempbutuhkan perlakuan yang berbeda pula, 
selain juga karena faktor nilai-nilai, norma, 
dan karakter pelakunya. Pola berfikir semacam 
dapat dirujuk pada teori yang lebih makro, 
sebagaimana dutarakan oleh Zamroni (2001: 
96), “ilmu kependidikan yang akan digunakan 
untuk memecahkan problema di suatu Negara 
hendaknya tidak lepas dari kondisi budaya 
setempat memang perlu untuk mendapatkan 
perhatian dari semua pihak, khususnya dari 
para perencana dan pengambil keputusan di 
bidang kebijaksanaan pendidikan jiwa dan 
watak bangsa harus menjiwai system 
pendidikan itu sendiri”. 
Proses pengembangan pendidikan 
karakter yang dilakukan oleh kedua lemabaga 
pendidikan tempat penelitian ini dapat 
dianalisis dengan menggunakan perpaduan 
antara prinsip-prinsip pengembangan 
pendidikan karakter yang disampaikan oleh 
Depdiknas di atas dengan teori yang 
dikembangkan oleh Peter Holly dan Geoff 
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Southworth (1989: 94) bahwa kunci proses 
pengembangan sekolah meliputi; (1). 
Mengindentifikasi kebutuhan-kebutuhan 
pengembangan, (2).Penilaian/refleksi terhadap 
kumpulan fakta situasi internal-eksternal 
lembaga, (3). Menentukan target yang dituju, 
(4). Merencanakan strategi pencapaian target, 
dan (5) Melakukan monitoring dan evaluasi. 
Mengidentifikasi kebutuhan. Setiap 
anggota stakehiolders sekolah; orang tua/wali, 
pimpinan lembaga (kepala sekolah dan 
anggotanya), staf pendidik, staf kependidikan, 
komite sekolah, paguyuban kelas, dan 
pengguna lainnya mempunyai kebutuhan-
kebutuhan sesuai dengan realitas yang dialami 
dan yang akan dihadapi, oleh karena itu sangat 
memungkinkan antara satu dengan lainnya 
saling berbeda dan menimbulkan beragam 
kebutuhan. Tugas kepala sekolah adalah 
mengumpulkan beragama kebutuhan dan 
menentukan prioritas mana diantara 
kebutuhan-kebutuhan tersebut yang 
memungkinkan untuk direalisasi sesuai dengan 
modal internal dan eksternal yang dimiliki. 
Tentu, sebagaimana ditemukan dalam 
penelitian ini bahwa kebutuhan-kebutuhan 
stakeholders tersebut dipengaruhi oleh nilai-
nilai dan norma keagamaan dan 
kemasyarakatan. Setelah beragam kebutuhan 
tersebut ditemukan yang kemudian dielaborasi 
menjadi mandat stakeholders sekolah, maka 
proses selanjutnya adalah menyatukan 
kedalam rumusan visi, misi, dan program 
lembaga. 
Penilaian/refleksi terhadap kumpulan 
fakta situasi internal-eksternal lembaga. Dalam 
proses penentuan prioritas program kepala 
sekolah dalam suatu rapat perencanaan 
program tahunan sekolah, menyusun rencana 
program yang rujukannya adalah visi dan misi 
sekolah, dengan mempertimbangkan situasi 
internal-eksternal sehingga program tersebut 
dapat terukur ketercapaiannya. Situasi internal 
meliputi sumber daya manusia (SDM) yang 
dimiliki sekolah, alat media dan fasilitas 
lainnya, dukungan stakeholders lainnya, 
budaya sekolah yang berkembang, anggaran 
yang dimiliki, dan lain sebagainya.Dalam 
proses refleksi ini tidak bisa dipisahkan dengan 
proses identifikasi kebutuhan padalangkah 
pertama yang telah dijelaskan, karena kedua 
proses ini bersifat saling melengkapi, dan bisa 
diubah-ubah sesuai dengan perkembangan 
internal-eksternal. Kedua lembaga tempat 
penelitian ini telah melakukannya yang 
mewujud dalam rumusan visi, misi, dan 
programnya masing-masing. Keduanya 
membuat skala prioritas nilai-nilai apa yang 
ingin dimiliki bagi anak-anak orang tua/wali 
yang kemudian dapat ditentukan kedalam 
enam karakter, yaitu cinta kepada Allah SWT, 
berbakti kepada orang tua, mencintai al-
Qur’an, berakhlakul karimah, jujur, cinta 
lingkungan sekitar. Keenam karakter ini 
sesungguhnya merupakan perasan dari nilai-
nilai yang dimandatkan oleh stakeholders 
kepada sekolah. Keenam nilai-nilai dan 
karakter sebagaimana tersebut di atas sekaligus 
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menjadi target program dan kegiatan-kegiatan 
yang dikembangkan oleh kedua lembaga 
pendidikan tempat penelitian ini.  
Untuk mewujudkan keenam target 
yang ditentukan di atas, lembaga telah 
menyusun rencana strategi pencapaian target. 
Pendekatan yang digunakan ada dua, yaitu 
pembiasaan dan memberi teladan. Pembiasaan 
dilakukan setiap hari mulai dari sholat 
berjamaah; hafalan surat-surat pendek dan doa 
sehari-hari untuk diri sendiri, orang tua, guru, 
dan kaum muslimin; ketika bertemu selalu 
mengucapkan salam, senyum, sapa, dan 
berjabat tangan; berperilaku jujur, dan 
membuang sampah pada tempatnya (organic 
dan nonorganic); memperingati hari-hari besar 
Islam dan Nasional. Sedangkan pendekatan 
pemberian teladan juga dilakukan pada 
kegiatan sehari-hari yang dapat mewujudkan 
target di atas, baik teladan diberikan oleh 
kepala sekolah dalam bersikap dan berperilaku 
sehari-hari di sekolah maupun oleh staf 
pendidikan dan staf kependidikan di dalam 
proses pembelajaran pada level kelas maupun 
pada level sekolah. Kedua pendekatan ini 
dilakukan secara sinergis sehingga para siswa 
melihat, merasakan, dan melakukan budaya-
budaya yang baik tersebut dalam 
kesehariannya di sekolah. Pola ini juga 
diupayakan dilakukan oleh para siswa ketika 
mereka berada di rumah dan pergaulan 
kesehariannya dengan teman sebayanya di 
masyarakat dengan cara menggunakan buku 
penghubung dari sekolah untuk para orang 
tua/wali yang sekaligus berfungsi sebagai alat 
control perilaku para siswa di luar sekolah.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan sebagaimana dilakukan pada bab-
bab sebelumnya, dapat peneliti simpulkan 
sebagaimana berikut ini. 
Nilai-nilai pendidikan karakter yang 
dikembangkan meliputi; bertaqwa kepada 
Allah SWT, berbakti kepada orang tua/wali, 
mencintai al-Qur’an, berakhlak, jujur, dan 
mencintai lingkungan sekitar.  Nilai-nilai 
tersebut diwujudkan dalam kegiatan 
keseharian para siswa, diantaranya melalui; 
secara rutin sholat berjamaah (sholat dluha, 
dluhur, jumat, dam ashar); menghafalkan doa-
doa harian yang berkaitan dengan diri sendiri, 
orang tua, guru, dan sesama muslim; 
menghafalkan surat-surat pendek dan/atau dua 
jus terakhir (jus 29 dan 30), dan asmaul husna; 
ketika bertemua dengan teman atau guru 
mengucapkan salam, senyum, sapa, dan 
berjabat tangan, bersikap sopan santun, 
menghargai perbedaan dan toleransi; kantin 
kejujuran; membiasakanmemilah sampah 
organik dan non-organik, yang organik 
dimasukkan ke komposter, dan menanam 
tanaman di sekitar kelas dengan menggunakan 
pupuk kompos organik buatan sendiri. 
Pengembangan pendidikan karakter 
dilakukan menggunakan pendekatan 
pembiasaan dan keteladanan, dilakukan pada 
dua level secara sinergis, yaitu level sekolah 
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dan level kelas (pembelajaran). Pada level 
sekolah meliputi; mengembangkan budaya 
sekolah, menjaga kedisiplinan semua pihak, 
melakukan peringatan hari besar Islam (PHBI), 
dan peringatan hari besar Nasional (PHBN). 
Sedangkan pada level sekolah, meliputi; 
diintegrasikan ke dalam kurikulum, dielaborasi 
kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), dan dipraktekkan. 
 
Saran-Saran 
Peneliti sangat berharap tindak lanjut 
dari hasil penelitian ini kepada beberapa pihak 
yang terkait sehingga dapat memberikan 
dampak pada perbaikan pengelolaan 
pendidikan di tingkat sekolah dasar, 
diantaranya kepada; 
Dinas pendidikan dan Departemen 
agama Kabupaten, hendaknya mengeluarkan 
kebijakan yang memberikan kelonggaran 
untuk mengembangkan pola pembelajaran 
yang berbasis budaya keagamaan, dengan 
menemukenali nilai-nilai dan norma-norma 
keagamaan dan kemasyarakatan sebagai 
rujukannya untuk merumuskan visi, misi, 
program, dan kegiatan-kegiatan pembelajaran 
sehingga dapat meluluskan peserta didik yang 
berkarakter. Tentu, karakter yang dapat 
menjawab tuntutan dinamika masyarakat 
ketika para peserta didik lulus, karena 
sesungguhnya visi dan misi sekolah pada 
dasarnya mandate yang diberikan oleh orang 
tua/wali kepada sekolah untuk mendewasakan 
anak-anaknya sehingga dapat menyesuaikan 
dengan dinamika masyarakat yang semakin 
massif. 
Kepala sekolah, bahwa pengembangan 
pendidikan karakter yang dilakukan dengan 
pendekatan pembiasaan dan memberikan 
teladan sudah berada pada rel yang benar. 
Upaya selanjutnya adalah memelihara budaya 
yang sudah baik tersebut agar tidak tereduksi 
oleh dinamika perkembangan eksternal  
lembaga, oleh karena itu kerjasama yang 
sinergis dengan berbagai pihak tetap 
diperlukan untuk memantapkan budaya 
sekolah. Kajian terhadap nilai-nilai dan norma 
keagamaan dan kemasyarakatan sebagai tujuan 
perwujudan perilaku peserta didik dan civitas 
akademika lainnya menjadi sangat penting 
tidak saja sebagai upaya memenuhi mandat 
orang tua/wali tetapi juga sebagai instrument 
perekat langgengnya budaya sekolah yang 
sudah berjalan baik tersebut.  
Kepada para staf pendidik, hendaknya 
meneruskan dan mengembangkan pola-pola 
pembelajaran yang mengedepankan reproduksi 
kemampuan konseptual dan aktualisasi praktek 
sehingga membentuk pemahaman yang 
komprehensip bagi para peserta didik. 
Integrasi nilai-nilai pendidikan karakter 
kedalam kurikulum sekolah dan 
mengelaborasikannya kedalam perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada level 
kelas merupakan cara yang sudah baik, oleh 
karena itu perlu dikembangkan lebih baik lagi. 
Dukungan para staf pendidik untuk 
membiasakan dan memberikan teladan 
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penerapan nilai-nilai pendidikan karakter 
kepada peserta didik sangat diperlukan 
sehingga dapat menguatkan pemahaman 
peserta didik bahwa apa yang dipraktekkan di 
sekolah merupakan perilaku yang baik. 
Kepada orang tua, hendaknya menjalin 
sinergi dengan sekolah untuk mengembangkan 
pendidikan karakter di lingkungan 
keluarga.Dukungan orang tua sangat 
diperlukan sebagai bentuk parenting 
menerapkan nilai-nilai berkarakter di 
lingkungan keluarga, sehingga bagi anak tidak 
mengalami kontradiksi pemahaman realitas 
yang dialami di sekolah dengan yang dialami 
di lingkungan keluarga.Memberikan buku 
penghubung sebagai salah satu bentuk 
mengontrol perilaku para siswa di lingkungan 
keluarga dan masyarakat merupakan model 
yang baik dan efektif. 
Kepada peneliti berikutnya, hendaknya 
meneliti tentang pendidikan karakter dari sudut 
yang berbeda, misalnya dari perspektif budaya, 
atau pendekatan penelitian yang digunakan 
misalnya pendekatan fenomenologi sehingga 
dapat mengungkat hal-hal dibalik yang bersifat 
inderawiyah. Mengungkapkan perspektif, 
perasaan, harapan, keinginan, dan tujuan 
subyek penelitian merupakan cara yang baik 
untuk memahami realitas kebenaran sehingga 
menghasilkan penelitian yang emic. 
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